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Titanium dioksida (TiO2) merupakan oksida logam yang paling luas digunakan sebagai pigmen. Selain
diaplikasikan sebagai pigmen, TiO2 juga digunakan pada non-pigmen seperti, enamel keramik, kaca,
katalis dan lainnya. Penggunaan TiO2 dalam bidang industri sudah menyebar secara global. Hal ini
disebabkan dengan sifat yang dimiliki oleh logam Titanium itu sendiri yaitu memiliki ketahanan korosi
yang tinggi. Teknologi ekstraksi yang telah dilakukan pada umumnya berasal dari ilmenite, rutile, dan
iron sand. Iron sand atau bisa disebut juga sebagai mineral titanoferrous, hanya bisa diekstrak dengan
menggunakan alkali sehingga muncul proses baru yaitu dengan metode alkali fusion. Tahapan dari
proses pemanggangan alkali, yaitu senyawa Na2O direaksikan dengan mineral titanoferrous
menggunakan jalur roasting, dilanjutkan dengan pelindian air serta pelindian menggunakan asam.
Pelindian air dilakukan selama 1 jam, hasil endapan dari pelindian air (frit) kemudian dilakukan
pelindian asam dengan kondisi pH sebesar 3 (toleransi +0,5) menggunakan larutan asam sulfat (H2SO4).
Pelindian asam dilakukan pada range suhu 70-80°C selama 4 jam. Diharapkan pada proses pelindian
asam seluruh senyawa-antara Na, Fe serta unsur-unsur pengotor lainnya akan larut sehingga akan
didapati residu pelindian asam dengan kadar TiO2 yang tinggi. Analisa endapan hasil pelindian
menggunakan X-Ray Fluorescence (XRF) sedangkan unsur Fe yang terlarut menggunakan Atomic
Absorption Spectophotometer (AAS). Dari serangkaian penelitian dan analisis diperoleh kadar TiO2
tertinggi yaitu 31,26% dan unsur Fe yang terdapat pada residu sebesar 67,05%.

ABSTRACT

Titanium dioxide (TiO2) is the most widely used metal oxide as a pigment. In addition to being applied
as a pigment, TiO2 is also used in non-pigments such as ceramic enamels, glass, catalysts and others.
The use of TiO2 in industry has spread globally. This is due to the nature of the titanium metal itself,
which has high corrosion resistance. The extraction technology that has been carried out generally
comes from ilmenite, rutile, and iron sand. Iron sand or also known as titanoferrous mineral, can only
be extracted using alkali so that a new process emerges, namely the alkaline fusion method. The stages
of the alkaline roasting process, namely the Na2O compound is reacted with titanoferrous minerals
using a roasting line, followed by water leaching and acid leaching. The water leaching was carried out
for 1 hour, the precipitate from the water leaching (frit) was then carried out by acid leaching with a pH
of 3 (tolerance +0.5) using a solution of sulfuric acid (H2SO4). Acid leaching was carried out in a
temperature range of 70-80°C for 4 hours. It is expected that in the acid leaching process all
intermediates Na, Fe and other impurities will be dissolved so that acid leaching residues with high
TiO2 levels will be found. The analysis of the leached precipitates used X-Ray Fluorescence (XRF) while
the dissolved Fe element used the Atomic Absorption Spectophotometer (AAS). From a series of studies
and analyzes, the highest TiO2 content was 31.26% and the element Fe contained in the residue was
67.05%.
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1. Pendahuluan

Oksida logam titanium yang berupa titanium dioksida (TiO2) secara luas digunakan dalam produksi pigmen dan non-pigmen. Kegunaan pigmen
dalam produksi sehari-hari biasanya terdapat pada aplikasi industri cat dan pelapis (coating), plastik, kertas, hingga tinta. Sedangkan, untuk non-pigmen
digunakan dalam industri untuk kaca, kaca optik, katalis, konduktor listrik, pelapisan refraktori, enamel keramik, UV screening, hingga filler pada welder
shield karena kelebihan dari TiO2 yang memiliki kemampuan tahan terhadap cuaca dan korosi. Peraturan Menteri ESDM No. 8 tahun 2015 (Amandemen
PERMEN No. 1 tahun 2014) tentang peningkatan nilai tambah mineral melalui kegiatan pengolahan dan pemumian mineral di dalam negeri dan UU No.4
Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara menegaskan bahwa ekspor mineral mentah dilarang, melainkan harus diolah dan dimurnikan
terlebih dahulu sebelum diekspor keluar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi akan pemurnian dan pengolahan mineral logam titanium, dalam hal ini
ekstraksi Ti02. Berdasarkan pendapat dari Arao J Manhique yang mengusulkan beberapa teknologi ekstraksi TiO2 bahwa teknologi proses ekstraksi TiO2
yang berasal dari deposit pasir besi yang telah dilakukan pada umumnya yaitu melalui jalur pirometalurgi. Jalur pirometalurgi memerlukan energi yang
tinggi, untuk meminimalisir kebutuhan energi tersebut maka dalam penelitian ini 4 dilakukan proses baru dengan metode pemanggangan alkali dengan
berfokus pada proses hidrometalurgi yaitu pelindian bertahap yang terdiri dari pelindian air dan pelindian asam. Proses hidrometalurgi yang dilakukan
dengan didasari oleh penggunaan konsumsi energi yang rendah diharapkan mendapatkan hasil akhir berupa TiO2 dengan adanya peningkatan kadar dari
kadar semula. Oleh karena itu, perlunya sebuah jalur altematif (hidrometalurgi) tanpa melewati proses peleburan dalam ekstraksi TiO2 agar dapat
dilakukan secara langsung tanpa mengonsumsi energi yang tinggi. Sehingga pengolahan pasir besi dalam menghasilkan TiO2 akan lebih optimal.
Berdasarkan perumasalahan tersebut, perlu dilakukan studi pendahuluan pembuatan rutile synthetic (TiO2) dari pasir besi sebagai sumber TiO2 melalui
proses pelindian sebagai lanjutan dari proses pemanggangan alkali sebagai alternatif proses baru yang dapat dikembangkan di dalam dunia industry.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kelarutan produk dari pemanggangan alkali dengan melakukan proses pelindian baik pelindian air dan
pelindian asam. Senyawa yang dihasilkan berupa natrium titanat (Na2TiO3) yang bersifat tidak larut (insoluble) serta senyawa natrium ferrat (NaFeO2)
yang bersifat larut (soluble).

2. Metode Penelitian

Fakta
Penggunaan TiO, telah digunakan secara luas baik secara global maupun di Indonesia sendiri. Didukung dengan sifat
TiO; yang tidak berbahaya (non-toxic) saat ini menjadi salah satu material yang strategis secara ekonomi. Deposit
TiO; di Indonesia terdapat pada pasir besi dengan jenis titanomagnetite. Namun, proses pengolahan dan pemurnian
TiO; belum terdapat di Indonesia. Berdasarkan PERMEN ESDM No.8 tahun 2015 tentang peningkatan nilai tambah
mineral melalui kegiatan pengolahan dan pemurnian di dalam negeri menjadi hal penting yang harus diperhatikan.

v
Problem of Statement

- Sifat TiO, yang dapat diekstrak dengan menggunakan alkali menghasilkan proses baru yaitu alkali fusion dengan
menggunakan jalur pemanggangan dan pelindian

- Pemisahan produk setelah proses pemanggangan dilakukan dengan metode pelindian. Metode pelindian yang
digunakan yaitu pelindian air dan pelindian asam.

v y

Studi Literatur Percobaan
Tahapan Pelindian
Produk hasil fusi kaustik (frif) akan dilindi dengan 1. Feed yang digunakan untuk proses pelindian

air dengan tujuan untuk melarutkan sodium silikat
dan sodium hidroksida yang tersisa sechingga
terpisahkan dari senyawa-antara titanium yang
tidak larut dalam air. Reaksi yang berlangsung :
3Na,TiO; + 2 H;O = Na,TiO»+ NaOH + H,O
NaFeO, + H;O a,FeO + NaOH + H,O

Dilanjutkan dengan pelindian asam dengan tujuan
melarutkan senyawa-antara titanium. Reaksi yang
berlangsung adalah :

Na,TiO, + H,S0, = TiO, + Na,SO, + H,O
Na,FeO + H,S0, EEFeO +NaSO, + H,0

Dalam percobaan ini faktor yang mempengaruhi
proses pelindian adalah pH.

merupakan produk fusi kaustik (fi-ir) dari
Ratna Yuliani

. Proses pelindian terdiri dari pelindian air dan

pelindian asam

. Pelindian air berlangsung selama 1 jam

dengan range suhu 70-80°C.

. Pelindian Asam dengan kondisi

a. pH : 3 (toleransi =0,5)
b. Lama pelindian 4 jam dengan suhu proses
pada range 70-80°C.

. Setelah leaching sampel disaring,

dikeringkan, dan ditimbang.

. Sampel dikarakterisasi dengan menggunakan

XRF, dan AAS

[

30%

Kriteria
1. Kadar TiO; Meningkat menjadi

2. Terpisahnya TiO; dengan besi (Fe)

Kesimpulan

Gambar 1. Metodologi Penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Proses Perlindian Produk Pemanggangan Alkali

Proses pelindian produk pemanggangan alkali sebagai proses lanjutan setelah proses pemanggangan alkali. Proses pelindian terdiri dari pelindian air
dan pelindian asam. Pelindian produk pemanggangan alkali (frit) dengan air bertujuan untuk menghilangkan senyawa yang bereaksi dengan natrium yang
bersifat mudah larut di air. Senyawa fasa natrium yang terbentuk baik sebagai ikatan senyawa natrium dengan unsur besi maupun unsur titanium dan
unsur lainnya bersifat mudah larut tetapi tidak sepenuh terlarut pada pelindian air. Residu pelindian air secara umum merupakan senyawa yang tidak
sempurna larut di pelindian air, senyawa oksida yang tidak larut dalam air tetapi larut dalam asam dan senyawa oksida lain serta senyawa yang tidak
bereaksi dengan natrium bersifat tidak mudah larut di air dan asam. Pelindian asam akan melarutkan kembali senyawa yang larut dalam air tetapi tidak
terlarut dengan sempurna dan senyawa yang mudah larut dalam asam. Karena itu, residu pelindian asam berisikan hanya senyawa yang berikatan dengan
TiO2 yang bersifat tidak larut dalam air maupun larutan asam. Residu pelindian asam ini diperkirakan akan dominan sebagai senyawa padatan berbasis
Ti02. Pada pelindian asam akan diamati karakteristik kelarutan residu pelindian air dalam larutan asam dengan mengamati pengaruh beberapa parameter
proses pelindian yang meliputi pengaruh pH larutan pelindian asam, pengaruh komposisi senyawa natrium yang terbentuk pada pemanggangan alkali
terhadap karakteristik residu pelindian asam, dan komposisi kimia residu dan senyawa TiO2 yang terbentuk setelah proses pelindian asam. Pelindian air
frit dengan kondisi proses terdiri dari persen padatan, suhu larutan pelindian dan lama waktu pelindian, dibuat tetap, yaitu 10%-padatan, suhu pada range
70-800C dan lama waktu 1 jam. Pelindian air frit untuk melarutkan natrium (Na) dan berbagai senyawa natrium bersifat mudah larut dalam air yang
terbentuk pada proses pemanggangan alkali.

Tabel 1. Hasil Analisa XRD Residu Perlindian Air

No. Bahan Umpan percobaan Hasil Percobaan
Bahan Suhu e ey Berat Berat Berat
Perco Pemangga ();(RD) Frit  Resi hilang  Senyawa Residu (XRD
baan  ngan (°C) (gram) du (%)
Iron Titanium Oxide
(Fe2.5Ti0.5)1.0404
1 900 NaFeO, 92 32 65,21 Iron Titanium Hydride
(TisFeHs.5)
FeO, Na,Ti0;
Titanium Hydride
2 900 NaFeO, 116 37 68,10 (TiH), NaFeO,,
Na,TiO;
Iron Titanium Oxide
(Fe2.5Ti0.5)1.0404,
3 950 NaFeO, % 34 giss Dot io T
Oxide
(Na0.75Fe0.75Ti0.25
02), NaFeO,, Na,TiO;
Na,TiO- Iron Tita?nium Oxide
- 950 ety 112 36 67,86 (Fe2.5T10.5)1.0404,
NaFeO, .
Na,TiO,
Na,TiOs, .
D 950 NaFeO, 143 34 76,22 Na,Ti10;
6 900 NaFeO, 98 32 67,35 Na,TiOs, FeO
7 900 NaFeO, 112 38 66,07 Na,TiO;
8 900 NaFeO, 122 39 68,03 Na,TiO,
9 900 NaFeO, 134 40 70,15 NaFeO,, Na,TiO,
10 950 I;?:;g:‘ 110 34 69,09 NaFeO,, Na,TiO;
1 950 TfaFTL'g‘ 115 38 6696 Na;TiO;
Na,TiOs, .
12 950 NaFeO, 148 40 72,97 Na,TiO;

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terdapat 12 sampel. Sampel yang dilakukan analisa mineralogi dengan menggunakan metode XRD merupakan
sampel yang sudah terdeteksi keterdapatan senyawa-antara diproduk hasil pemanggangan alkali sehingga, pada proses pelindian air frit terlihat bahwa
masih terdapat beberapa senyawa-antara yang tersisa pada sampel hasil pelindian air frit. Keterangan nomor bahan percobaan dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Gambar 4.1 memperlihatkan karakteristik kelarutan senyawa-senyawa dalam frit padapelindian air dengan membandingkan neraca berat residu pelindian
air. Neraca berat terdiri dari kehilangan berat frit, penambahan natrium dalam proses pemanggangan dan berat pasir besi yang digunakan.

180 -
160

140 - m Frit
120 4

100 = Umpan Pelindian
(Frit)

Pasir Besi

Berat (gram)

1 2 3 45 587 3919111
Bahan Percobaan

Gambar 2. Karakteristik Kelarutan Senyawa dalam Frit
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Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa berat awal pasir besi untuk fasa I sebesar 54,88 gram dan untuk fasa II sebesar 64,88 gram dengan variasi
penambahan Na yang berbeda-beda sesuai stoikiometrinya. Perolehan frit yang nantinya akan digunakan sebagai umpan pelindian air pun berbeda-beda
sehingga, residu pelindian asam yang didapatkan juga fluktuatif. Pada Gambar 4.2 dapat dilihat bagaimana hilangnya berat (frit yang terlarut) pada proses
pelindian air.
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Gambar 3. Berat Kehilangan Frif pada Perlindian Air

Semakin banyaknya umpan yang diberikan pada pelindian air, maka residu yang didapatkan pada pelindian air juga akan semakin banyak. Selama
pelindian air diharapkan seluruh sodium dapat larut. Namun hal yang terjadi pada pelindian air yang dapat dilihat dari hasil analisa XRD justru masih
terdapatnya senyawa- antara natrium yang bersifat soluble pada hasil residu pelindian air. Hal ini disebabkan karena, waktu yang dilakukan pada pelindian
air yaitu selama 1 jam sehingga banyaknya umpan yang diberikan untuk pelindian air akan mempengaruhi hasilnya. Kemungkinan masih terdapatnya
senyawa-antara sodium yang tidak larut secara menyeluruh dalam rentang waktu 1 jam akan mempengaruhi banyaknya residu yang didapatkan.

Tabel 2. Komposisi Kimia Residu Perlindian Air

No. K isi kimia Resid
Bahan SKomp-mm[ Komposisi Senyawa Residu omposl(:;(klgl;a N
Pesoob enyawa Frit (XRD)

s (XRD) FeO TiO, Lol

Iron Titanium Oxide
i NaTiO. (Fe,.5Ti0.5)1.0404
N:Fcl‘of Iron Titanium Hydride 57,96 33,73 831
- (TisFeHs.5)
FeO, Na,TiO;
2 NaTiO, Titanium Hydride (TiH),
NaFeO, NaFeO,, Na,Ti03 60,26 31,15 859
Iron Titanium Oxide
(Fe,.5Ti0.5)1.0404,
3 NaTiO, Sodium Iron Titanium
NaFeO, Oxide 60,81 29,87 9,32
(Na0.75Fe0.75Ti0.2502),
NaFCOg, NagTiO;
4 Na,TiO; Iron Titanium Oxide
NaFeO, (Fe2.5Ti0.5)1.0404, Na,TiO; 6091 29,97 9.4
5 Na,TiOs, .
NaFeO, Na,TiO3 62,48 29,55 7.97
6 NaTiO,, .
NaFeO, Na,TiOs, FeO 59,22 32,82 7.96
7 NaTiO,, .
NZFlcO-: Na, TiO; 60,06 3128  8.66
8 NaTiO,, .
NaFeO, Na,TiO3 6345 26,6 9,95
9 NaTiO,, .
NaFeO, NaFeO,, Na,Ti0; 61,01 31,50 7,49

10 Na,TiOs, .

NeFeO, NaFeO,, Na;TiOs 61,16 28,13 10,71

11 Na,TiO;, .

NaFeO, Na,;Ti03 62,38 28,20 942

12 Na,TiOs, .

NaFeO, Na,TiO; 63,05 28,05 8,9

Pada Tabel 4.2 dan 4.3 dapat dilihat bagaimana persentase komposisi kimia pasir besi pandeglang. Jika secara fokus melihat pada FeO dan TiO2
maka, untuk FeO setelah proses pemanggangan alkali dan kemudian dilakukan pelindian air, kadar yang diperoleh meningkat secara drastis. Jika melihat
% peningkatan kadar FeO yang terdapat pada residu pelindian air adalah sebesar 44,65%, sedangkan untuk TiO2 % peningkatan kadar yang diperoleh
adalah sebesar 90,63%. Namun terdapat hal yang perlu diperhatikan yaitu adanya persentasi Bal (balance). Balance yang tertera merupakan unsur yang
tidak dapat dibaca oleh alat XRF (misal berupa Si, dan unsur logam lainnya). Melihat dari persentase Bal yang diperoleh cukup tinggi hal ini
menunjukkan bahwa tingkat ke-akurasi-an hasil yang diperoleh cukup rendah. Sehingga dalam proses pelindian air, belum dapat dijadikan acuan yang
tepat jika ingin melihat keefektifan proses. Untuk melihat keefektifan proses, dapat dilihat dari hasil residu yang diperoleh dari proses pelindian asam.
Pada proses pelindian asam, senyawa natrium yang masih terdapat pada residu hasil pelindian air kemudian dilarutkan pada larutan asam. Larutan asam
yang digunakan pada proses pelindian asam merupakan larutan H2SO4 dengan tingkat kemurnian sebesar 95-97% (18 M). Proses pelindian asam
dilakukan pada range suhu 70-80°C dan waktu tetap yaitu selama 4 jam. Dalam proses pelindian asam, yang dijadikan salah satu parameter keberhasilan
proses adalah kondisi pH. Pada percobaan pelindian asam digunakan pH sebesar 3, dengan toleransi kurang lebih 0,5.
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Gambar 4. Diagram Kesetimbangan (a) Ti-H,O (b) Fe-H,O

Pada Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa pada pH 3, kondisi TiO2 dan ion Fe2+ dalam keadaan setimbang. Hal ini akan menyebabkan bahwa ketika
pelindian asam, maka TiO2 tidak akan larut melainkan akan terdapat pada residu pelindian asam. Sedangkan, pada pH 3 dengan kondisi potensial diatas 0
untuk diagram Fe- Air yang setimbang berupa ion Fe2+ hal ini terjadi karena pada kondisi tersebut Fe akan larut sehingga diharapkan pada residu
pelindian asam kadar Fe yang terdapat pada residu pelindian asam cukup rendah agar menghasilkan TiO2 dengan kadar tinggi. Secara umum, senyawa-
senyawa Fe yang terdapat dalam residu pelindian air akan larut dalam asam, sedangkan senyawa titanium akan terpisah dan hanya akan menyisakan TiO2.

80
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Gambar 5. Karakteristik Kelarutan Residu Pelindian Air terhadap Pengaruh pH Pelindian Asam

Dapat dilihat pada Gambar 4.4 dimana persen berat kehilangan terbesar terdapat pada bahan percobaan nomor 1 sebesar 75 % sedangkan, persen berat
kehilangan terkecil terdapat pada bahan percobaan nomor 4 sebesar 26,67%. Hal ini terjadi karena secara keseluruhan berat kehilangan (gram) bahan
percobaan nomor 4 merupakan berat kehilangan yang paling sedikit sedangkan untuk kehilangan berat pada bahan percobaan nomor 1 merupakan berat
kehilangan(gram) terbanyak. Semakin sedikitnya berat yang hilang maka semakin sedikitnya kemungkinan senyawa-antara yang larut sedangkan semakin
besarnya berat kehilangan yang diperoleh maka semakin banyaknya juga kemungkinan senyawa- antara yang larut. Hal ini juga dapat dilihat dari
perolehan hasil akhir residu pelindian asam, jika dibandingkan keduanya maka pada bahan percobaan nomor 4 diperoleh massa residu pelindian terbesar
yaitu 22 gram dan untuk perolehan massa terkecil yaitu sebesar 6 gram.

3.2 Pengaruh Komposisi Senyawa Natrium yang Terbentuk pada Pemanggangan Alkali terhadap Karakteristik Residu Pelindian
Asam

Seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab 4.1 bahwa dari hasil analisa mineralogi dengan XRD menunjukkan senyawa-senyawa yang terbentuk
setelah proses pelindian air. Hal ini dapat mempengaruhi hasil dari residu yang didapatkan pada proses pelindian asam. Dapat dilihat seperti pada Tabel
4.4 bahwa secara keseluruhan didapati senyawa Na2TiO3 pada residu hasil pelindian air frit. Hal ini tejadi karena Na2TiO3 tidak dapat larut dalam air.
Jika dilihat dengan seksama pada Tabel 4.4, bahwa terdapat beberapa bahan percobaan yang hanya memiliki senyawa Na2TiO3 dan NaFeO2 maka
kemungkinan keefektifan proses pelindian asam pun akan menurun. Hal ini dapat dilihat dari hasil residu yang didapatkan pada proses pelindian asam.
Jika dibandingkan dengan bahan percobaan yang lainnya, bahan percobaan yang memiliki keberadaan senyawa-antara Na tersedikit mendapatkan residu
yang lebih sedikit seperti hal nya bahan percobaan nomor 1 hingga 4, sedangkan untuk bahan percobaan atau produk pelindian air frit yang memiliki
keberadaan senyawa- antara Na lebih banyak akan menghasilkan residu yang lebih banyak juga. Keterdapatan senyawa-antara Na pada produk hasil
pelindian air akan menyebabkan usaha yang lebih besar dalam melarutkan dan memisahkan Na dengan Ti, sehingga pada residu akhir yang didapatkan
juga akan berpengaruh.

3.3 Komposisi Kimia Residu dan Senyawa TiO2 yang Terbentuk Setelah Proses Pelindian Asam
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Seperti pada tujuan pada penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar tingkat kandungan besi (Fe) dalam produk synthetic rutile yang
dihasilkan, maka dalam subbab ini akan dilihat bagaimana perolehan akhir kandungan yang ditinjau secara komposisi kimia yang didapatkan dengan
menggunakan analisa XRF.

40,00
28.43 28,59 28,24 283831'27 28,53 2
30,001 "2 20,90 SRS “777 25,40 25,91 2727 26,30 26,80
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Gambar 6. Perolehan Kadar TiO, pada Residu Pelindian Asam

Dapat dilihat pada Gambar 4.5, bahwa terdapat kenaikan kadar dari sampel awal namun terdapat juga pengurangan kadar TiO2 dari kadar
sampel awal. Namun untuk kadar TiO2 tertinggi didapat pada senyawa yang dimiliki oleh Na2TiO3, FeO pada bahan percobaan nomor 6 yaitu
sebesar 31,26%. Kemungkinan yang terjadi dalam hal ini adalah sedikitnya pengotor yang terdapat dalam hasil residu pelindian air frit, sehingga
kadar TiO2 yang diperoleh juga tinggi. Senyawa Fe yang terdapat pada sampel awal pasir berupa ilmenit (Fe203) yang kemudian di reduksi dalam
proses pemanggangan, sehingga Fe berubah menjadi senyawa FeO yang dapat meningkatkan kadar Fe karena telah melalui proses pemanggangan.
Dalam pelindian asam diharapkan bahwa senyawa yang berikatan dengan Fe dan unsur Fe akan larut sehingga akan menghasilkan kadar TiO2 yang
semakin murni. Untuk keberadaan Fe dalam residu dapat dilihat dalam Gambar 4.6.
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Gambar 7. Kadar Fe dalam Residu Pelindian

Pada Gambar 4.6 dapat dilihat keberadaan Fe pada residu pelindian asam, seperti yang diketahui sebelumnya bahwa pada bahan percobaan
nomor 6 merupakan kadar TiO2 tertinggi dan seperti yang terlihat pada Gambar 4.5 bahwa bahan percobaan nomor 6 merupakan kadar Fe yang
terendah, hal ini disebabkan karena semakin sedikitnya keberadaan Fe pada residu dan semakin banyaknya Fe yang larut atau hilang. Jika
dibandingkan pada bahan percobaan nomor 9 besarnya kadar TiO2 yang dimiliki pada residu hasil pelindian asam merupakan kadar terendah yang
diperoleh, begitu pula yang terjadi pada kadar Fe yang terdapat pada residu hasil pelindian asam, bahwa kadar Fe yang terdapat pada bahan percobaan
nomor 9 merupakan kadar Fe tertinggi.
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Gambar 8. Kelarutan Fe pada Larutan Pelindian Asam Sulfat

Pada Gambar 4.7 merupakan kelarutan Fe pada larutan asam sulfat pada proses pelindian asam. Dapat dilihat bahwa pada kadar Fe tertinggi
pada residu merupakan bahan percobaan nomor 9 besarnya kelarutan Fe setelah dilakukan analisa pada filtrat pelindian asam ternyata didapati bahwa
kelarutannya terendah, hal ini terjadi disebabkan karena sulit larutnya Fe pada larutan asam karena pada kondisi pH 3 Fe dalam keadaan tidak stabil
serta kemungkinan masih terdapatnya banyak pengotor dan sodium yang terdapat pada umpan pelindian asam. Dari keseluruhan percobaan yang telah
dilakukan, hal yang perlu diperhatikan adalah kondisi pH yang harus disesuaikan berdasarkan diagram kesetimbangan EO -pH. Juga kemungkinan
lama pelindian serta kecepatan pengadukan yang dapat mempengaruhi hasil akhir dari percobaan pelindian asam.



FURNACE: JURNAL METALURGI DAN MATERIAL VOL 05 NO 02 (2022) 057-063 63

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1.  senyawa natrium ferrat dalam pelindian akan larut. Hal tersebut dapat dilihat pada kelarutan Fe pada filtrat hasil pelindian. Sedangkan, senyawa
natrium titanat yang bersifat insoluble akan tetap atau tidak larut yang dapat dilihat dengan kadar Ti pada residu hasil pelindian.
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